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Tahun baru diawali oleh banyak hal baru. Apa saja?
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Editorial

Selamat
Tahun Baru |

ljinkan kami dari Tim TC Media 2017 mengucapkan selamat Tahun baru
2017, kami berharap semua Pembaca TC Media selalu dalam kondisi terbaik
dalam melaksanakan tugas yang menanti di tahun 2017. Edisi 98 TC Media kali
ini menyoroti tentang beberapa hal yang bersifat baru di lingkungan Sekretariat
Pengadialan Pajak, sebut saja pergantian pimpinan SetPP, mutasi/promosi
pejabat, tagline TC Media, sampai dengan tampilan website SetPP juga
mengalami pembaharuan di tahun 2017 ini.

Menyambut pimpinan baru SetPP, rasanya belum terlalu terlambat untuk
mengenal Ibu Hana melalui profil beliau. Tim TC Media telah menyampaikan
beberapa pertanyaan yang sedikit santai dan 99 % serius untuk lebih mengenal
sosok Ibu Ses yang ramah dan sekaligus tegas. Harapannya dengan lebih
mengenal beliau, seluruh pegawai di SetPP akan lebih mudah melaksanakan
arahan beliau demi kemajuan SetPP ke depan.

Sesuatu yang baru di TC Media? jawabnya ada. Apa itu? pada edisi perdana
ini, kami berusaha menampilkan rubrik baru yang dinamis, salah satunya yaitu
menyoal isu yang ada di lingkungan SetPP, diulas dengan maksud dan tujuannya
adalah: apakah kabar tersebut fakta atau hanya isapan jempol belaka (hoax),
atau bahkan sampai pada posisi menjadi bahan diskusi saja. Untuk melengkapi
tema kali ini yaitu “Sesuatu yang baru di SetPP tahun 2017", kami juga
meneruskan informasi mengenai sudah bergantinya tampilan website SetPP
menjadi lebih fresh dengan fitur yang ada di dalamnya.

Akhir kata kami dari Tim TC Media 2017 mengucapkan semoga dengan
semangat di tahun baru ini produktivitas Sekretariat Pengadilan Pajak semakin
meningkat. Sekaligus kami juga mengundang pembaca TC Media turut aktif
menjadi kontributor tulisan yang akan di muat di dalam TC media, agar
memberikan warna bervariasi dan lebih informatif. Selamat Membaca

Pengarah
Sekretaris Pengadilan Pajak

Penanggung Jawab

Wakil Sekretaris Pengadilan Pajak

Redaktur
Teguh Darmono
Rio Mardianto

Penyunting

Asnidar

Sterry Agustma Arisandy
Savitri Restu Putri

Tata Letak dan Fotografi
Gilang Pratama
Leonardo Agung Asmoro
Ariyan Bayu Wijaya
Ahmad Widhi Haryo

Sekretariat

Aditya Kusuma Rachman
Eko Budi Santoso

Rizky Nurul Utami

Ahmad Deza Perdana

Puji Astuti

Dwi Rezeki Kirana Bangun
Karna

Alamat Redaksi

Gedung Pengadilan Pajak
JI. Hayam Wuruk Nomor 7
Jakarta Pusat

10120

Redaktur

Redaksi menerima kontribusi tulisan dari seluruh pegawai dan hakim Pengadilan Pajak. Redaksi
berhak mengubah isi tulisan tanpa mengubah maksud dan substansi. Tulisan yang dimuat akan
mendapatkan honorarium dengan jumlah yang pantas.
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Lintas Peristiwa

Kunjungan Akdaemisi ke SDTK
Jogjakarta

Pengadilan Pajak, Jakarta. Pengadilan Pajak
menerima kunjungan 50 orang Mahasiswa Program
Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Indonesia di
lokasi Sidang Di luar Tempat Kedudukan (SDTK) di
Yogyakarta,. Rombongan mahasiswa didampingi oleh
Dosen Pembimbing Hukum Pajak, Dr. Tjip Ismail, dan
Ketua Program Pascasarjana llmu Hukum Universitas
Indonesia, Bapak Prof. DR. Satya Arinanto, SH, MH yang
diterima oleh Hakim dan Panitera Pengganti Majelis IV
yang bersidang di Yogyakarta serta Wakil Sekretaris
Pengadilan Pajak.

52“

Teks : Rio Mardianto
Foto :Dok.PP

Teks :Puiji
Foto :Adi

1571

Pelantikan, Pengucapan Sumpah,
dan Sertijab Sekretaris PP

Kemenkeu, Jakarta. Melalui Keputusan Menteri
Keuangan Nomor: KMK-894/KMK.01/UP.11/2016
tanggal 15 Desember 2016 diangkat Dra. Hana Sri Juni
Kartika S.H., LL.M. sebagai Sekretaris Pengadilan Pajak.
Pelantikan dipimpin oleh Menteri Keuangan, Sri
Mulyani Indrawati di Aula Juanda | Kementerian
Keuangan, Jumat, 16 Desember 2016. Dilanjutkan
dengan pengambilan sumpah Panitera Pengadilan Pajak
oleh Ketua Pengadilan Pajak, Tri Hidayat Wahyudi, Ak.,
M.B.A., Selasa, 20 Desember 2016 di Aula BPKP Gedung
B Lantai 4 JI. Hayam Wuruk No.7 Jakarta Pusat sesuai
Pasal 24 Undang-Undang Pengadilan Pajak.
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Pelaksana Tugas Sekretaris
Setkomwasjak

Kemenkeu, Jakarta. Sehubungan dengan mutasi
Ibu Hana Sri Juni Kartika, Sekretaris Komite Pengawas
Perpajakan (Komwasjak) ke Sekretariat Pengadilan Pajak,
Sekretaris Jenderal telah menerbitkan Surat Perintah
Nomor PRIN-81/SJ/2016 tanggal 19 Desember 2016 yang
menunjuk Bapak M. Arief Setiawan, S.H., M.H. (Wakil
Sekretaris PP) sebagai Pelaksana Tugas (PIt.) Sekretaris
Komwasjak hingga ditunjuk pejabat secara definitif.
Selamat, Pak Arief Setiawan. Semoga Bapak selalu diberi
kelancaran menjalankan dua amanah yang bersamaan.
Aamiin.

19/12

Teks : Adit
Foto :dok.PP
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Lintas Perstva]

Launching Website
Pengadilan Pajak 2017

Pengadilan Pajak, Jakarta. Setelah menunggu
kurang lebih enam bulan lamanya, akhirnya Website
Sekretariat Pengadilan Pajak mempunyai tampilan dan
fitur baru. Dalam rangka meremajakan tampilan dan
fitur website yang lama serta agar lebih mempermudah
stakeholder mendapatkan informasi, Bagian Teknologi
Informasi dan Komunikasi bekerja sama dengan
Pusintek memberikan tampilan baru pada wajah
website lama. Launching dan peresmian website
dilaksanakan hari Selasa, 24 Januari 2017, bertempat di
Lantai 6 Gedung F Sekretariat Pengadilan Pajak dengan
pengguntingan pita oleh Ketua Pengadilan Pajak, Bapak
Tri Hidayat Wahyudi, Wakil Ketua Bidang I11
Pengadilan Pajak, Bapak Sartono dan Sekretaris
Pengadilan Pajak, Ibu Hana Sri Juni Kartika. Yuk
kunjungi website baru kita di setpp.kemenkeu.go.id

24 /0]
-

Teks :Puiji
Foto :Gilang P

Teks : Kiki
Foto : Kemenkeu

24/0]

Sosialisasi Manajemen Risiko di
Lingkungan Kementerian Keuangan

Pengadilan Pajak, Jakarta. Demi mencegah
kemungkinan terjadinya peristiwa yang berdampak
negatif pada pencapaian sasaran organisasi, Sekretariat
Pengadilan Pajak mengadakan sosialisasi Manajemen
Risiko di Lingkungan Kementerian Keuangan, Selasa, 24
Januari 2017, dihadiri oleh Pejabat Eselon 11l Sekretariat
Pengadilan Pajak sebagai wujud pelaksanaan PMK
Nomor 171/PMK.01/2016 tentang Manajemen Risiko di
Lingkungan Kementerian Keuangan dan KMK Nomor
845/KMK.01/2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Manajemen Risiko di Lingkungan Kementerian
Keuangan.

Teks :Teguh
Foto :Gilang P

31/01

Penandatanganan Kontrak Kinerja
Kemenkeu Three Sekretariat
Pengadilan Pajak

Pengadilan Pajak, Jakarta. Pada hari Selasa, tanggal 31
Januari 2017 bertempat di Ruang Rapat Gedung F Lantai 6
Sekretariat Pengadilan Pajak, telah dilakukan
penandatanganan Kontrak Kinerja Kemenkeu — Three di
lingkungan Sekretariat Pengadilan Pajak. Acara dihadiri
oleh Sekretaris Pengadilan Pajak dan seluruh Pejabat
Eselon Ill Sekretariat Pengadilan Pajak. Usai pelaksanaan
penandatanganan KK Eselon Ill Set PP, acara ditutup
dengan pengarahan dari Sekretaris Pengadilan Pajak, Ibu
Hana Sri Juni Kartika.
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| Fokus |

Semoga
dengan
banyaknya hal-
hal baru ini
dapat
meningkatkan
kinerja kita
demi
mewujudkan
harapan-
harapan dan
tujuan yang
ingin dicapai,
baik untuk diri
sendiri maupun
organisasi
yang kita
cintai.

H

ampir di setiap pengujung tahun
kita membuat resolusi, sesuatu
yang akan diraih pada tahun
mendatang. Resolusi bisa untuk
diri sendiri, untuk kelompok
tertentu dan untuk organisasi. Ada semangat
besar dalam diri kita setiap memasuki tahun
baru. Ada suasana mental dan harapan baru
untuk menjadi lebih baik. Momen tahun baru
dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk
melakukan evaluasi diri atas peristiwa maupun
pencapaian selama setahun terakhir.

Sekretariat Pengadilan Pajak sebagai salah
satu unit di Kementerian Keuangan juga
memiliki banyak hal baru dalam memasuki tahun
2017. Pertama terkait tujuan dan target
organisasi, ada pembaharuan dalam perumusan
sasaran strategi tahun ini. Pembaharuan
Sasaran Strategi berakibat dalam penambahan
Indikator Kinerja Utama baru.

Selain itu Sekretariat Pengadilan Pajak juga
punya pemimpin baru. Melalui Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: KMK-
894/KMK.01/UP.11/2016 tanggal 15 Desember
2016 telah diangkat Ibu Hana Sri Juni Kartika
sebagai Sekretaris Pengadilan Pajak,
menggantikan Sekretaris Pengadilan Pajak
sebelumnya yaitu Bapak Sugeng Wardoyo. Bu
Hana dilantik pada hari Jumat, 16 Desember 2016
di Aula Juanda | disusul dengan Pengambilan
sumpah sebagai Panitera Pengadilan Pajak pada
hari Selasa, 20 Desember 2016, di Aula BPKP
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Gedung B Lantai 4. Tidak hanya Sekretarisnya,
Kepala Bagian dan Sekretaris Penggantinya juga
ada yang baru. Di Akhir tahun juga ada promosi
dan mutasi Eselon 111 di Sekretariat Pengadilan
Pajak.

Pada awal tahun 2017 tepatnya tanggal 16
Januari 2017, SetPP mendapatkan 15 (lima belas)
calon pegawai baru lulusan Program Diploma Il
Politeknik Keuangan Negara STAN. Setelah
melalui orientasi di beberapa unit Eselon 11 di
Sekretariat Jenderal, calon pegawai ini
menjalani on the job training di Majelis/Bagian
yang ada di Sekretariat Pengadilan Pajak. Para
pegawai baru ini akan didampingi oleh mentor
masing-masing yang ditunjuk, guna
memberikan pemahaman tentang tugas, fungsi,
dan lingkungan kerja di Sekretariat Pengadilan
Pajak.

Terkait renovasi kantor Sekretariat/
Pengadilan Pajak di Hayam Wuruk, akan
direalisasi pada awal tahun 2017. Penyekatan
ruangan di lantai 5 Gedung B untuk penambahan
ruang kerja telah dilakukan. Renovasi Gedung E
juga akan dilakukan. Gedung E yang saat ini
berfungsi sebagai masjid, rencananya lantai 1
dan lantai 3-nya akan digunakan. Renovasi ini
juga dipersiapkan untuk penambahan ruang
kerja dan ruang penyimpanan arsip. Jika tidak
ada halangan maka pengerjaannya akan segera
dimulai pada triwulan | tahun 2017. Dengan
penambahan ruang ini diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas kerja di Set.PP,
mengingat selama ini kita sangat terkendala
dengan kurangnya ruang, baik untuk ruang
kerja, maupun ruang penyimpanan berkas.

Masih banyak hal-hal baru dalam organisasi
kita maupun bagi masing-masing individu.
Semoga dengan banyaknya hal-hal baru ini
dapat meningkatkan kinerja kita demi
mewujudkan harapan-harapan dan tujuan yang
ingin dicapai, baik untuk diri sendiri maupun
organisasi yang kita cintai.

Teks
Rio Mardianto

llustrasi
A. Widhi Haryo



Srikandi

Pengadilan Pajak

Mengenal lebih dekat Sekretaris Pengadilan Pajak
Dr. Hana Sri Juni Kartika, S.H., LL.M.
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| Fokus |

Ketika pertama kali Ibu mendapat
kabar menjabat sebagai Sekretaris
Pengadilan Pajak, apakah yang
pertama kali terbersit di benak ibu?

Saya kaget banget sih nggak. Saya
selalu siap manakala Pimpinan
menugaskan saya untuk menduduki
posisi yang dipercayakan kepada
saya. Dimanapun ditugaskan, intinya
gak bisa nolak. Jadi surprise nggak,
kecewa juga nggak. Intinya selalu
siap untuk selalu menjalankan
amanat.

Suasana dan kultur bekerja di
Sekretariat Komite Pengawas
Perpajakan (Setkomwasjak) dengan
di sini tentunya berbeda. Bagaimana
Ibu melihat kondisi kantor ini
dengan banyaknya pegawai yang
akan lbu pimpin?

Dulu di Biro Bantuan Hukum
(Bankum) sebelum di Setkomwasjak
sehari-hari menangani perkara
sebagai pihak, maka untuk
berinteraksi dengan Panitera dan
Hakim di lingkungan pengadilan itu
bukan lagi sesuatu yang asing buat
saya. Waktu 25 tahun adalah waktu
yang cukup bagi saya. Hanya saja
sekarang ini berbeda. Dulu Hakim
yang dihadapi adalah Hakim dari
Mahkamah Konstitusi, Pengadilan
Negeri atau Tata Usaha Negara.
Sekarang ini yang dihadapi adalah
Hakim Pengadilan Pajak. Dahulu yang
saya hadapi Hakim itu kan kalau saya
ditanya dalam kasus dan saya harus
menjawab. Bahkan kalau misalnya
saya melakukan suatu pembelaan,
dalam artian mencecar keterangan
saksi dalam suatu perkara, itu pasti
'kan berbeda interaksinya jika
dengan Hakim di dalam suatu
persidangan resmi dengan di luar.
Jadi bagi saya sekarang, saya
berinteraksi dengan Hakim di luar
persidangan ini juga dalam rangka
memberikan pelayanan. Kalau dulu
saya harus mempertahankan suatu
argumentasi, suatu pendapat, suatu
posisi, jadi ya tidak ada kesulitan juga
untuk beradaptasi dengan
lingkungan pengadilan. Kalau dari
sisi substansi, kebetulan saya
berangkat dari Biro Bankum juga
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sudah biasa menangani perkara
hukum yang heterogen dari seluruh
kasus di unit Eselon |
Kemenkeu.Tidak hanya pajak, apakah
itu terkait proses bisnis, masalah
penguasaan terhadap aset negara,
termasuk kasus bea cukai.

Saya bekerja sama dengan
bantuan hukumnya DJP dan BC. Dari
modal ini, saya lalu dipromosikan ke
Setkomwajak, yang artinya di sana
ada bagian yang beririsan dari hal-
hal yang berkaitan dengan urusan
pajak dan bea cukai. Walau ilmu saya
tidak sebanyak teman-teman di
teknis, namun pengetahuan saya
tidak buta-buta amat. Waktu 1,5
tahun belajar di Setkomwasjak

Jika sesuatu
dijalani dengan
tulus Ikhlas
maka tidak ada
pekerjaan yang
berat

tentang hal-hal yang terkait dengan
teknis dan kebijakan pajak dan bea
cukai, saya cukup dapat ilmu dan
pengetahuan dari sana. Jadi ketika
saya ditugaskan di SetPP ini dari sisi
hukum acara, saya sudah lumayan
paham

Akan tetapi saya tetap masih
harus belajar banyak untuk
mengetahui seperti apa pola kerja di
sini. Saya juga masih harus
'melototin’ lagi Undang-Undang
Pengadilan Pajak, walaupun dulu
saya adalah salah satu tim penyusun
RUU Pengadilan Pajak. Saya
bersyukur dari pengalaman bekerja
saya di tempat sebelumnya, cukup
menopang saya di dalam tugas-tugas
berikutnya.

Salah satu yang berbeda di sini
adalah tentang persidangan. Apakah
Ibu tertarik untuk mengikuti
persidangan secara langsung?

Sangat kepingin. Saya memang
ada cita-cita untuk turun ke
lapangan. Walaupun sebelum saya di
sini saya sudah pernah masuk ke
ruang sidang, lihat sarana dan
prasarana di sana.Saya sudah melihat
ke ruang kerja Majelis. Sekarang ini
saya memang harus turun lapangan
karena ini sudah menjadi bagian dari
tugas dan tanggung jawab saya maka
saya akan tetap akan lakukan itu.
Saya akan muter ke setiap ruangan
dimanapun. Saya akan lihat gudang
penyimpanan berkas dsb.

Di SetPP profiling pegawai terdiri
dari berbagai generasi. Salah satunya
generasi Y. Mereka adalah penerus
organisasi ini. Dengan kondisi
profiling pegawai seperti ini,
Bagaimana ibu menyikapi hal ini?

Dengan banyaknya jumlah
pegawai memang membutuhkan
effort tersendiri. Bisa me-manage
mereka dan memastikan mereka
bekerja sesuai dengan yang
ditetapkan. Dan tentunya ini tidak
bisa satu arah. Terkait dengan
komposisi pegawai, yang notabene
generasi muda, sebenarnya saya
sudah tidak kaget bekerja sama
dengan anak muda. Saya justru
merasa senang bekerja dengan anak
muda. Selama ini staf saya di Biro
Bankum adalah anak-anak muda.
Jadi, selama ini saya senior terus di
kantor.

Tentang generasi yang berbeda
latar belakang ini saya punya
pengalaman tersendiri di keluarga
saya. Waktu masih kecil saya dididik
dengan cara-cara yang agak strict
dan keras. Bapak saya TNI, kakek
saya polisi, suami saya juga TNI. Tapi
bukan berarti saya menjadi otoriter.
Saya termasuk yang moderat di
rumah. Anggota ayah, ibu, dan anak
adalah satu tim di rumah sehingga
agar suatu tujuan bisa dicapai harus
bekerja sama dengan baik dengan
anggota yang berbagai generasi. Ini
yang harus di-maintenance. Harus



terjadi komunikasi dua arah. Harus
dicari titik temunya. Saya senang, di
pihak sana pun juga happy. Saya ingin
orang yang bekerja sehari-hari di
kantor menjadi enjoy dengan
pekerjaannya.

Pernah ada yang bertanya, apakah
ibu selama bekerja 25 tahun tidak
jenuh atau bosan? Saya jawab tidak.
Karena saya bekerja dengan tulus dan
ikhlas. Dan saya mencintai pekerjaan
saya. Jika sesuatu dijalani dengan
tulus ikhlas maka tidak ada pekerjaan
yang berat. Jika di sana ada
permasalahan dan tantangan, maka
ini harus dipecahkan bersama.
Kesulitanmu apa, saya tidak pasnya
dimana, kamu tidak pasnya dimana,
itu harus ketemu. Kalau udah ketemu
lalu kita berkomitmen. Saya sudah
mengurangi apa yang kamu tidak suka
dan kamu juga kurangi apa-apa yang
kurang pas di saya.

Berarti Ibu tipe orang yang open-
minded sekali ya?

Saya orangnya open-minded. Saya
termasuk orang yang tidak suka
menunda-nunda suatu permasalahan.
Jadi kalo ada permasalahan yang
‘ngganjel’, saya tidak mau. Saya tahan
atau saya biarkan, terus orang itu saya
diamkan, itu bukan tipe saya. Jadi
kalau dalam suatu pekerjaan,

betapapun buruknya hasil pekerjaan
orang itu, betapapun
menjengkelkannya orang itu, orang
itu akan saya panggil. Saya akan
rangkul, saya akan ajak bicara. Kenapa
kamu melakukan itu? Jadi tetep saya
akan menganggap, kalau suatu
permasalahan tidak ada komunikasi,
maka permasalahan tersebut tidak
akan selesai. Kalau menjalankan
pekerjaan tidak ada komunikasi itu
akan repot. Ibaratnya dalam suatu
rumah tangga, tidak ada komunikasi
antara anggota keluarga atau ada
komunikasi, namun hanya formalitas,
tidak berkualitas. Lalu untuk apa
komunikasi yang hanya formalitas ini?
Jadi saya lebih senang, ada dua arah
komunikasinya.

Ketika Ibu melakukan mapping-
problem dan kemudian ibu sudah
menyusun agenda prioritas,
bersediakah ibu men-declare
prioritas ibu tersebut agar bisa
diketahui oleh pegawai di sini?
Apakah ide-ide/masukan-masukan
dari para pegawai akan mungkin lbu
pertimbangkan? Apakah Ibu
membuka jalur itu misalnya via Nota
Dinas atau saluran yang lain?

Untuk menyelesaikan hal-hal
besar, saya lebih suka menyelesaikan
hal-hal kecil terlebih dahulu. Simpel

dan mudah untuk dilaksanakan.
Karena dengan begitu tidak akan
kerasa, kalau hal-hal kecil ini
dikerjakan maka tahu-tahu kita sudah
di tengah perjalanan menuju hal-hal
yang besar. Maka dengan adanya e-
prime ini, di-cascade-kan saja.
Inovasinya seperti apa dan itu akan
menjadi penyemangat dan komitmen
kita untuk mengeksekusi tugas kita
sehari-hari.

Terkait dengan mapping problem,
apakah mungkin Ibu akan
mengadakan semacam sharing-
session atau focus group discusion
dengan para pegawai di sini?

Sangat mungkin untuk
mengadakan kegiatan semacam
sharing-session atau focus group
discusion. Ini terkait dengan hobi dan
pengalaman saya sebagai pengajar
yang sudah lama saya lakukan sejak di
Biro Bankum dulu. Saya rindu untuk
menularkan ilmu dan pengalaman-
pengalaman saya. Saya rutin mengajar
sebagai dosen di STAN mata kuliah
Pengantar llImu Hukum dan Hukum
Perdata Dasar. Ini adalah bentuk
ekspresi saya. Saya tidak mau ilmu
hanya mandek di saya, baik itu ilmu
atau pengalaman hidup saya. Ini
bukan masalah honor mengajar. Yang
saya cari dari mengajar bukan materi.
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Namun, saya seperti memliki
perasaan dan tanggung jawab
moral terhadap junior dan anak-
anak saya. Itulah salah satu
kepuasan batin saya. Ada nilai-
nilai filosofi yang harus saya
teruskan kepada generasi
penerus. Bahwa kita sebagai
Aparat Sipil Negara (ASN) yang
profesional itu tidak kalah
dengan pegawai-pegawai
swasta. Saya selalu sakit hati
kalo ASN punya citra di bawah
level pegawai swasta. Dari
nilai-nilai mengajar dan
mendidik itulah, saya belajar
mengenai pentingnya
mendengar permasalahan
langsung dari bawah.

Apakah permasalahan yang
paling mendasar di SetPP ini
yang harus segera
diselesaikan menurut Ibu?

Fokus kita adalah apa yang
menjadi tuntutan dan harapan
masyarakat, yaitu adanya
kepastian hukum, pelayanan
yang baik, pelayanan
penyelesaian perkara yang
baik. Baik ini kriterianya dalam
arti kualitas, mutu layanan,
kecepatan waktu
penyelesaian, termasuk di
dalamnya pengadilan yang
bisa dipercaya dan
dibanggakan oleh masyarakat.
Kriteria dibanggakan itu banyak.
Cepat dan baik saja itu tidak
cukup. Harus berkeadilan dan
harus bersih. Kalau pengadilan
lain, boleh dibilang orang bisa
mencibir. Tapi mari kita
ciptakan Pengadilan Pajak tidak
lagi ada masyarakat yang
mencibir dan merendahkan. Itu
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satu komitmen kita. Karena kita
berbeda dengan unit-unit lain.
Di SetPP ada dua unit di
dalamnya yaitu unit Kemenkeu
dan Pengadilan. Kalau ada di
antara kita yang 'nakal' maka
dua unit sekaligus tercoreng. Itu
kenapa kita harus bisa
menciptakan kondisi bahwa
pegawai PP adalah pegawai yang
kredibel, transaparan,
berintegritas dan bisa dipercaya
serta bisa dibanggakan oleh

Fokus kita
adalah apa yang
menjadi tuntutan
dan harapan
masyarakat, yaitu
adanya kepastian
hukum, pelayanan
yang baik,
pelayanan
penyelesaian
perkara yang baik.

masyarakat.

Apa pandangan Ibu
terhadap TC Media?

Kalau TC Media secara
substansi mau ke depan
(eksternal), TC Media harus
memuat brand- image di
Pengadilan Pajak. Hal-hal yang
positif yang harus kita

tampilkan. Tapi juga kita harus
membuat ruang terhadap
adanya koreksi dari pihak-pihak
lain. Contoh yang bisa digali
adalah Media Keuangan dan
Warta Bea dan Cukai sebagai
media yang lebih
berpengalaman karena sudah ke
pihak-pihak eksternal. Atau bisa
diadakan pelatihan bersama
dengan media-media yang lain.

Harapan Ibu terhadap TC
Media?

TC Media harus menjadi
jendela bagi PP untuk melihat
kita di dalam.

Pesan kepada semua pegawai
PP disini Bu?

Motto saya adalah sesuatu
yang kita harapkan dimulai dari
diri kita sendiri. Kalau kita mau
rusak, itu juga dari diri sendiri.
Kalau kita mau rusak ya jangan
ngajak-ngajak orang lain.
Begitupun kalau kita mau baik
ya jangan ‘ngoyak-oyak’
(mengejar-ngejar) orang lain
untuk berbuat baik. Semua
harus dimulai dari diri kita
sendiri. Nah, bagaimana
pendorong-pendorong atas
pegawai yang bergenerasi Y ini,
nanti kita pikirkan.

Teks
Eko Budi Santoso

Foto
Gilang P
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Ujung Tombak

Sebagai institusi yang memberikan pelayanan kepada
masyarakat, Sekretariat Pengadilan Pajak (Set PP)
mempunyai unit-unit yang dapat dikatakan sebagai
frontliner atau yang melayani para pihak secara
langsung (tatap muka) dan beradadi'garisdepan’.

ebagai institusi yang
memberikan pelayanan
kepada masyarakat,
Sekretariat Pengadilan
Pajak (Set PP) mempunyai
unit-unit yang dapat dikatakan
sebagai frontliner atau yang melayani
para pihak secara langsung (tatap
muka) dan berada di 'garis depan".

Berikut adalah sekelumit
pengalaman rekan-rekan yang
bertugas menjadi frontliner.

Helpdesk

Adi Novandi Widiantama (Staf
Subbagian Layanan Informasi pada
Bagian TIK)

Informasi apa saja yang dilayani?

Melayani stake holder lewat temu
muka langsung, surat menyurat,
email, dan telepon, termasuk
menerbitkan Surat Keterangan Bebas
Sengketa.

Selama menjadi frontliner, apa yang
membuat Mas Adi sampai merasa
kesal?

Bertemu dengan orang-orang
yang kurang paham dengan tata cara
kerja di PP meski telah dijelaskan
dengan optimal. Termasuk yang tidak
puas karena putusan belum diucap
meski telah dinyatakan cukup sekian
lama.

Apa sisi fun sebagai frontliner?

Selain karena bertemu banyak
orang dengan berbagai karakter, saya
menjadi tertantang untuk update
informasi terbaru dan mempelajari

hal-hal teknis terkait
beracara di PP.

Apayang perlu
diperbaiki maupun
dikembangkan dari
fitur layanan
informasi?

Bidang IT, terutama
akses posisi berkas dan
hasil putusan. Usul?
Dibuat aplikasi one-
click-solution dan
ruangan khusus
petugas helpdesk semacam Ruang
Kendali Emosi di Kring Pajak untuk
pegawai menyendiri sejenak bila
sedang emosi setelah melayani oleh
stakeholder.

Loket Penerimaan Surat

Lilis Arina Wardani dan Laila Maulida
(Staf Subbagian Tata Usaha Sengketa)

Loket ini sejatinya bertujuan untuk
menerima dokumen. Apakah ada
fungsi pemberian informasi juga?

Ya, tapi sebatas penjelasan seperti
surat banding dibuat berapa rangkap,
sedangkan info tentang proses dan
prosedur langsung diarahkan ke
Layanan Informasi.

Selama menjadi frontliner, apa hal
yang sampai membuat kesal?
Solusinya?

Para pihak memasukkan dokumen
sudah mendekati jam istirahat dan
tutup loket, padahal loket sudah buka
dan tutup on-time.

Pengadilan Pajak

Apa sisi fun sebagai frontliner?

Ketemu banyak orang dan jadi
tahu beragam karakter orang. Kalau
ada hal yang seru bisa jadi bahan
cerita di ruangan.

Apa yang perlu diperbaiki maupun
dikembangkan dari fitur layanan
informasi? Harapan lain?

Mesin nomor antrian sering rusak
dan tidak berbunyi. Harapan kami?
Ada apresiasi dari pimpinan untuk
pegawai di Bagian Administrasi,
karena selama ini ada penghargaan
untuk kinerja pegawai di Bagian
Majelis tapi tidak untuk pegawai di
Bagian Administrasi.

Teks
Aditya Kusuma R.

Foto
Dok.Pribadi/ZDok.PP
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Mutasi dan Promosi

Pejabat SetPP

anggal 30 Desember 2016 lalu Sekretariat Jenderal melantik pejabat Eselon |11 baik yang promosi maupun

mutasi di lingkungan Sekretariat Jenderal. Di antara pejabat yang dilantik tersebut antara lain dari

Skretariat Pengadilan Pajak. Mereka yang promosi ialah Lukman Latif yang semula menjabat sebagai

Pembantu Sekretaris Pengganti menjadi Sekretaris Pengganti, dan Teguh Darmono yang semula menjabat

sebagai Kepala Subbagian Operasional TIK dilantik menjadi Kepala Bagian TIK, yang sebelumnya dijabat
oleh Asnidar yang mutasi sebagai Sekretaris Pengganti. Dan pada tanggal 6 Januari 2017nya telah diambil sumpah
sebagai Sekretaris Pengganti dan Panitera Pengganti Asnidar dan Lukman Latif. Profil mereka dapat dilihat dalam
tulisan dibawabh ini. Pada saat yang bersamaan pula, telah terjadi mutasi Sekretaris Pengganti, dimana kini Mohammad
Irwan menjabat sebagai Sekretaris Pengganti Majelis 16, dan Kepala Subbagian OPTIK yang kini dijabat oleh Rido yang
sebelumnya menjabat sebagai Pembantu Sekretaris Pengganti di Majelis 3.

‘ ‘ Semoga Pengadilan Pajak menjadi lebih
Asnidar, S.H. baik, Majelis IA menjadi lebih baik. Untuk

NIP : 197006061996032001 mencapai target dibutuhkan teamwork,
bukan hanya antara Sekretaris
Pengganti dengan Pembantu Sekretaris
Pengganti serta staf, namun teamwork

TTL :Jambi, 6 Juni 1970

Hobi : Olahraga dan membaca

Jabatan : Sekretaris Pengganti Majelis 1A diharapkan juga terjalin dengan Hakim
(Sebelumnya Kepala Bagian TIK) yang memiliki peranan penting dalam
penyelesaian sengketa di Kepaniteraan.’ ’

Teguh Darmono, S.Kom., M.T. ‘ ‘

NIP :197801162002121002 TIK sebagai supporting unit diharapkan
bisa membantu secara proses bisnis di
Pengadilan Pajak dimana proses
tersebut dapat dilakukan lebih cepat dan
lebih mudah sehingga organisasi

TTL :Jakarta, 16 Januari 1978

Hobi : mencoba sesuatu yang baru yang
terkait dengan pekerjaan

Jabatan : Kepala Bagian TIK banyak terbantu dengan kehadiran TIK
(Sebelumnya: Kepala Subbagian Operasional itu sendiri.
TIK)

Teks
Rizky Nurul Utami

Foto
Dok. PP
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Kisah di Gedung

Hayam Wuruk

idak terasa sudah dua
tahun Pengadilan

Pajak (PP) berkantor di

Jalan Hayam Wuruk

No. 7 Jakarta Pusat.
Terhitung sejak Januari 2015
pelayanan PP efektif beralih ke
Gedung HW, sebutan khas untuk
Gedung Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) di JI. Hayam Wuruk. Setiap
tempat yang kita tempati selalu
menyimpan kisah tersendiri. Yuk
kita tengok sejenak.
Banjir

Belum genap satu bulan

beroperasi di Gedung HW hujan
deras melanda wilayah Jakarta
yang mengakibatkan lantai
basement Gedung A dan areal
parkir motor kebanjiran. Para
pegawai dan tamu pun beramai-
ramai memindahkan motor
mereka karena khawatir banjir
semakin meninggi. Beberapa
berkas yang tersimpan di lantai
basement Gedung A pun
terendam banjir.

Kantin

Kantin adalah sarana yang
sering dicari oleh pegawai
maupun tamu di kantor kita. Di
Gedung HW tidak terdapat kantin
layaknya Kantin KSA di Gedung
Sutikno Slamet (dahulu). Kantin
yang pernah menjadi andalan di
kantor kita adalah kantin 'Pak
Bendot', yang kini berkonsep
mobile di jalan Batu Tulis. Karena
tidak adanya kantin di kantor Kkita,
pilihan untuk mencari sarapan
dan makan siang adalah di luar
kantor diantaranya Warung 'Ceri’,
kantin 'Teteh', Warung ljo, dan Mi
Ayam Cadar.

Air Conditioner (AC)

Sejak awal menempati
Gedung HW, didapati beberapa

;W*j

AC tidak berfungsi dengan baik.
Setelah dirunut, hulu dari
persoalan ini adalah pemasangan
AC oleh kontraktor renovasi yang
kurang optimal. Upaya yang telah
dilakukan sampai saat ini adalah
dengan melakukan pemeliharaan
dan pengadaan AC baru.

Aula

Keluarga besar PP yang
kurang lebih berjumlah 450 orang
tentu memerlukan aula dengan
kapasitas memadai. Kita patut
berterima kasih kepada Pimpinan
BPKP Perwakilan Banten yang
selama ini telah memberikan izin
untuk menggunakan aula di
Gedung D. Namun, tentu alangkah
baiknya jika kita dapat
menggunakan aula yang kita
kelola sendiri.

Sinyal

Gedung HW yang diapit oleh
dua bangunan tinggi
mengakibatkan sinyal seluler
tidak dapat diterima dengan baik.
Akibatnya, untuk mendapatkan
sinyal yang cukup, kita harus
mencari tempat-tempat tertentu
di kantor kita. Sebagai solusi,
pemasangan penguat sinyal
seluler dirasa tetap perlu
ditindaklanjuti.

Itulah sekelumit kisah yang
terjadi di Gedung HW dalam dua
tahun ini. Apakah kisah-kisah lain

L Lokis]

Now and Forever?

akan berlanjut di Gedung HW
ataukah di gedung yang lain?.

Sesuai perjanjian antara BPKP
dengan Kementerian Keuangan,
PP diberi hak menggunakan
sementara empat gedung di
Gedung HW ini. Perjanjian
berlaku efektif sejak 1 November
2015 dengan durasi tiga tahun.
Artinya, apabila tidak dilakukan
perjanjian baru, maka per 1
November 2018 PP sudah tidak
berhak menggunakan Gedung
HW.

Telah beredar kabar beberapa
gedung yang dijadikan calon
gedung PP. Hingga tulisan ini
disusun, segenap Pimpinan PP
dan Sekretariat PP masih
mempertimbangkan semua
pilihan, baik itu pilihan pindah
lokasi kantor ataupun tidak.
Apapun pilihannya, diharapkan
menjadi pilihan yang terbaik dan
terbijak.

Teks
Aditya Kusuma

llustrasi
Ahmad Widhi H

e MediaEdis 98/2017 | 155



| ooni |

Semangat Baru

SetPP

ada tanggal 19 Oktober 2016,
sebanyak 4053 mahasiswa Politeknik
Keuangan Negara (PKN) STAN
diwisuda di Sentul International
Convention Centre oleh Menteri
Keuangan, Sri Mulyani beserta jajaran pejabat PKN \ 2
STAN. Wisudawan merupakan lulusan DI dan DIII v 1
yang berasal dari Prodip Bea dan Cukai, Pajak, \
Akuntansi, Kebendaharaan Negara, Manajemen

__ Otto Dimas Pangestu Yosita |
Aset, dan Penilai.

. . . . Tangerang, 13 Februari 1994 | DIlI Kebendaharaan Bogor, 5 November 1993 |
Selanjutnya, para wisudawan menjalani Negara | Mendengar dan bermain musik kerajinan tangan, mender

proses Tes Kompetensi Dasar yang diadakan oleh 5 S R —— 5 S
Kemenpan RB. Tes ini terdiri dari tiga tahapan, enempatan sementara -baglan Ymum enempatan seme
yaitu: Tes Intelegensi Umum, Tes Wawasan “pasrah, sabar, dan mohon bimbingannya” “terima nasib, asik bs pny
Kebangsaan, dan Tes Karakteristik Pribadi. na

Setelah lulus tes, wisudawan ditempatkan di
beberapa instansi pemerintahan, seperti
Kementerian Keuangan sebanyak 3898 orang, BPK
sebanyak 25 orang , Kemenko Perekonomian
sebanyak 25 orang, dan Kementerian
Perhubungan sebanyak 100 orang.

Seluruh lulusan yang ditempatkan di
Kementerian Keuangan disebarkan di 11 Eselon I,
Setjen: 65 orang, Itjen: 59 orang, DJP: 2621 orang,
DJBC: 704 orang, DJA: 14 orang, DJPB: 153 orang,

DJKN: 135 orang, DJPPR: 92 orang, BKF: 15 orang, Khairunas Nurdin

dan BPPK: 6 orang. Bandung, 23 Oktober 1993 | DIl Akuntansi | Fitness

65 calon pegawai yang ditempatkan di Penempatan Sementara :Bagian APM
Sekretariat Jenderal diberikan kegiatan orientasi “Ya ampun berhubungan lagi dengan yang namanya
padatanggal 1Desember 2016. Kegiatan berupa pajak. Mau pitnes jadi jauh padahal sudah buat
pengenalan terhadap Kementerian Keuangan, program”

nilai-nilai Kementerian Keuangan, serta tidak lupa
spirit PRIME (Professional, Responsive, Innovative,
Modern dan Enthusiastic.)

Set PP mendapatkan 15 calon pegawai dan
pada 16 Januari 2017, pegawai baru tersebut siap
bekerja dan mengabdi di Sekretariat Pengadilan
Pajak. Semangat bekerja teman.

Teks . . . .
Dwi Winny Intan Octaviana Lisa Sistant
Jakarta, 29 Oktober 1994 | DIIl Akuntansi | Banyumas, 27 Desembe
Foto Mendengarkan musik Membaca, m
Dwi

Penempatan Sementara :Majelis IB Penempatan Semen

“ngga nyangka tapi di syukuri aja” “Bersyukur karena akhir
sendirin. Pegawainya sang:
kerjanya jg oke,
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Aditya Suryo Sarwono

Magelang, 24 Oktober 1993 | DIll Kebendaharaan
Negara |Bermain musik, futsal, voli, dan badminton

Penempatan Sementara :Bagian ASP

“profesionalisme, responsif, inovatif, modern,
entusiastik”

Al Amin

Boyolali, 10 September 1993 | DIl Akuntansi |
www.dakon.id

Penempatan Sementara :Bagian TIK

“Saya harus selalu bangga dalam posisi memberi dan
berbakti, bukan menerima dan meminta. Menerima
pembuatan website! hehehe”

Laras Endang Pratiwi

Jakarta, 18 Mei 1995 | DIIl Akuntansi | Menari dan
bergerak

Penempatan Sementara:Bagian APKD

“yes, ada jemputan! Bhay krl ”

M. Yusuf Candra H

Tangerang, 25 Mei 1994 | DIll Kebendaharaan Negara |
Futsal, menonton film, membaca komik

Penempatan Sementara :Bagian APM

“sedih gk bisa ketemu si dia...”

T

.y
4

|
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Berkunjung ke

Finanzgericht

Studi Banding ke Pengadilan Pajak Jerman (bag-2)

etelah dibahas kunjungan tim ke

Pengadilan Pajak Perancis pada TC

Media edisi sebelumnya (bagian

pertama), pada bagian kedua ini akan

dibahas kunjungan tim ke Jerman
yaitu ke Pengadilan Pajak (Finanzgericht) dan
Pengadilan Federal Fiskal (Bundesfinanzhof)
serta Pengadilan Administrasi Tingkat Banding
di kota Munchen.

Pengadilan pajak di Jerman berjumlah 18
yang berdiri pada tiap negara bagian (Lander).
Pengadilan Pajak bertugas memutus sengketa
terkait keputusan fiskus untuk pajak federal dan
negara bagian, perkara berkaitan bantuan anak
serta perkara bea cukai. Sengketa pajak daerah
diselesaikan oleh pengadilan administrasi (TUN)
sedangkan pelanggaran pidana pajak diputus
oleh pengadilan umum. Putusan Pengadilan
Pajak dapat diajukan kasasi ke Pengadilan
Federal Fiskal di Munchen Jerman setingkat
(MA). Sengketa perpajakan di Jerman hanya ada
dua tingkatan yaitu Pengadilan Pajak dan
Pengadilan Federal Fiskal.

Kunjungan ke Pengadilan Pajak Munchen,
dilaksanakan pada 6 Oktober 2016 diterima oleh
Dr. Peter Roll, Vice President of Finanzgericht
Munchen serta beberapa hakim yaitu Dr.
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Andreas Buschmann, Mr. Ronald Ettlich, Mr.
Dieter Zanzinger.

Pada Pengadilan Pajak Munchen terdapat 11
majelis yang terdiri dari 3 hakim profesional
dan 2 hakim non profesional. Hakim profesional
untuk seluruh 18 Pengadilan Pajak di Jerman
berjumlah 600 hakim. Pengadilan Pajak
Munchen memiliki hakim profesional sebanyak
57 orang, hakim non profesional 257 orang dan 6
unit pendukung dengan 42 staf.

Dialog Ketua PP dengan Dr. Peter Roll

Hakim non profesional bukan dari ahli
hukum, dicalonkan oleh badan profesional
selama lima tahun. Hakim tersebut dipilih dalam
pertimbangan terkait putusan yang memerlukan



pengalaman khusus, terutama dari kegiatan
profesionalnya. Penyusunan majelis dan sengketa
disesuaikan dengan keahlian Majelis termasuk
Hakim Non Profesionalnya yang ditentukan oleh
Presiden Pengadilan dan 8 Hakim Senior
berdasarkan rencana penanganan sengketa dan
memperhatikan usulan dari para hakim.

Pada tahun 2015 jumlah permohonan sengketa
di Pengadilan Pajak Munchen adalah 3.289 perkara
(tingkat nasional sejumlah 40.987 perkara).
Sengketa yang diucapkan pada tahun 2015
sebanyak 3.820 sengketa (nasional sejumlah 43.905
sengketa). Rerata waktu penyelesaian sengketa
untuk banding adalah 16,2 bulan (nasional selama
22,5 bulan) sedangkan gugatan selama 3,1 bulan
(nasional selama 3,7 bulan). Putusan yang
dikabulkan seluruhnya atau sebagian adalah 40%
dari seluruh putusan dimana termasuk putusan
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Sengketa yang diajukan ke Pengadilan Pajak
diterima apabila Wajib Pajak (WP) telah melakukan
keberatan terlebih dahulu ke fiskus baik terkait
prosedur maupun penetapan pajaknya. Sistem self-
assessment diberlakukan bagi WP untuk
melaporkan pajak penghasilan.

Pelaporan oleh WP dilakukan paling lambat
tanggal 31 Mei tahun berikutnya. Berdasarkan
laporan atau permohonan restitusi dari WP dapat
dilakukan pemeriksaan oleh fiskus dan apabila
perlu dapat diterbitkan ketetapan pajak. Wajib
Pajak memiliki waktu satu bulan untuk mengajukan
keberatan atas prosedur ataupun penetapan dari
pemeriksaan fiskus.

Keberatan dari WP tersebut akan
ditelaah/peer review oleh otoritas pajak lainnya
dan diterbitkan keputusan. Apabila masih tidak
puas maka dalam jangka waktu satu bulan, WP
dapat mengajukan banding secara tertulis ke
Pengadilan Pajak. Terhadap permohonan banding
tersebut, Pengadilan akan meminta tanggapan
kepada fiskus atas keputusan keberatan.
Berdasarkan penelitian berkas permohonan yang
telah dikirim, Majelis dapat mengambil putusan
dengan atau tanpa kehadiran dari WP.

Berbeda dengan Pengadilan Pajak di Indonesia,
untuk sengketa yang berkaitan dengan
pembuktian (judix factie) sebelum dilakukan
sidang pemeriksaan oleh Majelis akan dilaksanakan
terlebih dahulu prosedur informal hearing atau
mediasi antara para pihak dan mediator. Tujuan
mediasi adalah untuk mencapai kompromi kedua
belah pihak yang bersengketa. Apabila dalam
mediasi terjadi kompromi maka terhadap
kesepakatan tersebut akan dibuatkan protokolnya
yang mengikat dan dimuat dalam Putusan
Pengadilan beserta perhitungan pajak

terutangnya.

Pemeriksaan tidak bersifat terbuka untuk
umum, artinya yang hadir dalam pemeriksaan
hanya fiskus dan WP yang bersengketa saja. Untuk
sengketa yang sederhana dapat dilakukan oleh
Hakim Tunggal. Apabila sengketa bersifat
kompleks maka diperiksa oleh Majelis yang terdiri
dari 3 hakim profesional dan 2 hakim non
profesional dan diputus dengan musyawarah atau
suara terbanyak.

Atas putusan pengadilan, WP dapat
mengajukan keberatan ke Pengadilan Federal
Fiskal Jerman (Bundesfinanzhof) di Munchen
namun harus mendapat persetujuan Pengadilan
Pajak. Pengadilan Pajak dapat memberikan

Loket Penerimaan Berkas

persetujuan atau penolakan atas pemohonan
keberatan tersebut. Atas penolakan permohonan
tersebut dapat diajukan gugatan kepada
Pengadilan Federal Fiskal (Bundesfinanzhof).
Secara statistik sekitar 14 % gugatan tersebut
dikabulkan oleh Pengadilan Federal Fiskal. Untuk
kasus yang bersifat baru dan belum ada aturan
yang jelas dapat langsung dilimpahkan dari
Pengadilan Pajak ke Bundesfinanzhof terutama
berkaitan dengan kesepakatan Uni Eropa yang
belum diatur dalam perundang-undangan;

Pengucapan putusan pengadilan terbuka
untuk umum dan dikirim kepada para pihak,
namun dalam publikasi putusan, identitas WP
tidak diperlihatkan. Sebanyak 10% dari Putusan
Pengadilan Pajak telah dipublikasikan dan dapat
diakses oleh para pihak yang berkepentingan.

Demikian catatan dari hasil kunjungan tim
studi banding ke Perancis dan Jerman, semoga
dapat bermanfaat bagi perkembangan Pengadilan
Pajak di Indonesia.

Teks
Arief Kurniadi

Foto
Arief Kurniadi
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esibukan dan

rutinitas

sebagai

pegawai

terkadang
membuat orang merasa
tertekan atau bosan. Ada
sebagian orang yang giat
melakukan hobi tertentu untuk
mengurangi tekanan pekerjaan
ataupun menghilangkan rasa
bosan. Salah satu hobi yang
biasa dilakukan untuk mengisi
waktu luang adalah memancing
ikan. Ada banyak cara
memancing ikan, tetapi
memancing yang dimaksud
adalah menangkap ikan
menggunakan umpan yang
diikatkan ke kail dan lalu ditarik
menggunakan senar yang
terpasang pada tongkat
pancing.

Pada awalnya, banyak
pemancing hanya sekadar coba-
coba karena diajak oleh teman
atau keluarganya. Tetapi
pengalaman yang didapatkan
sewaktu memancing ternyata
membuat ketagihan. Salah
seorang pemancing berkata,
kepuasan dari memancing
didapat ketika umpan yang kita
lemparkan digigit oleh ikan dan
lalu beradu teknik dan tenaga
menarik ikan ke tepian. Sensasi
yang
dirasakan
ketika berhasil
menangkap
ikan tersebut
mampu
menghilangka
n kepenatan
dari kesibukan
sehari-hari.

Untuk
mereka yang

sudah ahli, kepuasan dari
memancing tidak hanya
didapatkan ketika sedang
bergelut dengan ikan, tetapi
juga ketika berhasil
memenangkan persaingan
dengan kawan sesama
pemancing. Untuk menyalurkan
hasrat persaingan ini, biasanya
diadakan kompetisi di tempat-
tempat pemancingan.

Perlombaan ini diadakan hampir
di setiap akhir minggu dan
dilakukan secara meriah dengan
hadiah mencapai jutaan rupiah.

Di Jakarta dan sekitarnya,
ada banyak tempat-tempat
pemancingan yang bisa
digunakan oleh para pemancing
menyalurkan hobinya.
Umumnya, tempat-tempat
pemancingan tersebut terbagi
dua, yaitu pemancingan alami
dan komersil. Pemancingam
alami merupakan daerah yang
menjadi habitat hidup dari ikan,

Mancing

yang kemudian terbagi lagi
menjadi dua jenis yaitu,
pemancingan ikan air tawar dan
air asin. Sedangkan
pemancingan komersil selain di
tempat-tempat tadi, juga bisa di
kolam pemancingan buatan
seperti empang atau waduk.
Pemancingan komersil pada
umumnya untuk pemancingan
ikan air tawar dan dikelola oleh
seorang pemilik, dan pemancing
diharuskan membayar sejumlah
uang untuk memancing di sana.

Ada dua jenis sistem di
tempat pemancingan air tawar,
yaitu perlombaan harian, kiloan,
galatama. Pada pemancingan
harian, pemancing membayar
uang sejumlah berat ikan yang
akan dipancing. Biasanya,
satuan berat ikan yang
dipancing dihitung per kilogram
dan tiap jenis ikan memiliki
harga per kilogram yang
berbeda. Bila ternyata
pemancing berhasil menangkap
ikan dengan jumlah berat
melebihi yang dibayar, semua
ikan boleh dibawa pulang oleh
pemancing. Salah satu
pemancingan dengan sistem
harian adalah Pemancingan
Liung Sanim di daerah Pondok
Gede atau Pemancingan Telaga
Sofia di Depok. Sistem kiloan
adalah kebalikan dari sistem
harian. Pemancing boleh
menangkap ikan sebanyak-
banyaknya dan harus membayar
sesuai jumlah ikan atau berat
ikan yang ditangkap, mirip
dengan membeli ikan di pasar.
Pemancingan dengan sistem
kiloan yang terkenal adalah
Pemancingan Fishing Valley di
Sukaraja, Bogor. Sedangkan
sistem pemancingan galatama
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biasanya digunakan untuk
perlombaan.

Pada sistem galatama setiap
pemancing harus membeli tiket
dengan harga yang telah
ditentukan. Jumlah tiket yang
terbeli pada saat perlombaanlah
yang kemudian menentukan
jumlah total hadiah yang akan
diberikan oleh penyelenggara
lomba. Pemenang dalam sistem
galatama adalah yang berhasil
menangkap ikan dengan jumlah
berat terbesar atau ikan
terbanyak. Selain itu, juga ada
kategori kemenangan lainnya
seperti Indukan Merah dan
Indukan Hitam. Sistem
doorprize juga digunakan untuk
lomba mancing seperti ini,
dimana pemancing yang bisa
menangkap ikan dengan ciri-
ciri tertentu akan mendapat
hadiah langsung oleh panitia.
Pemancingan yang
menyelenggarakan sistem
galatama ini contohnya,
Pemancingan Galatama Pantai
Indah Kapuk dan Pemancingan
Galatama Bayu Tirta.

Memancing sebenarnya
hobi yang murah meriah,
bahkan seorang pemancing
dapat tidak mengeluarkan
modal sama sekali untuk
memancing. Tetapi untuk yang
serius menjalani hobi ini,
memancing bisa menjadi hobi
yang mahal. Semua itu
tergantung dari pilihan masing-
masing. Selain waktu luang dan
teknik, hanya tiga hal yang
harus disiapkan untuk
memancing, yaitu tongkat
pancing, senar pancing, dan
umpan ikan.

Tongkat pancing untuk

kolam atau sungai yang jarak ke
tepiannya pendek biasanya
bersifat lentur untuk
memudahkan pemancing
menarik ikan ke tepi. Sedangkan
untuk kolam yang lebar ataupun
di danau dan laut, diperlukan
tongkat pancing yang kaku dan
kuat agar pemancing tidak
cepat lelah dan pegangan yang
lebih kuat.

Senar pancing yang
berfungsi sebagai penghubung
umpan terdiri dari dua jenis,
yang senar monofilament dan
multifilament. Monofilament
memiliki harga yang murah,
banyak tersedia di pasaran, dan
dapat digunakan untuk ikan
yang tidak terlalu berat.
Sedangkan Multifilament
memiliki harga yang lebih mahal
karena lebih kuat menahan
beban tarikan sehingga tidak
mudah terulur dan putus.

Terakhir adalah umpan,
berfungsi untuk menarik
perhatian ikan agar mau
menggigit kail. Umpan yang
disiapkan oleh para pemancing
berbeda-beda, tergantung ikan
yang akan dipancing, juga
karena ada bahan-bahan yang
tidak diperbolehkan untuk
dibuat menjadi umpan.

Mengetahui kapan waktu
terbaik untuk memancing juga
termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan.
Waktu terbaik untuk
memancing adalah di pagi hari
ketika suhu air mulai
menghangat untuk ikan-ikan di
kolam buatan. Sedangkan untuk
memancing di alam terbuka,
seperti di sungai atau laut,
waktu terbaik adalah di malam

hari. Perbedaan ini karena ikan
yang dikembangbiakkan di
kolam memiliki waktu makan
yang disesuaikan dengan
aktifitas manusia. Meskipun
begitu, tidak ada batasan
mengenai kapan seharusnya
mulai memancing.

Seperti hobi yang
memerlukan ketangkasan
lainnya, memancing juga
memiliki bermacam-macam
teknik berdasarkan alat yang
digunakan. Teknik memancing
menggunakan tongkat pancing
sendiri terdiri dari teknik
melempar Kkail, teknik
menggerakkan kail, serta teknik
menarik ikan.

Meskipun memancing
terkesan rumit, tetapi terbukti
kegiatan ini termasuk hobi yang
digemari tidak hanya
masyarakat umum, tetapi juga
dari berbagai kalangan seperti
artis sinetron dan pejabat
pemerintah. Bisa dilihat dari
acara-acara pemancingan

ditayangkan di televisi. pahkan,

dahulu presiden ke-2 dari
republik ini dikenal sgbagai
orang yang sangat ggmar

memancing di alam.

Bagaimana pembaga,
tertarik untuk mencoba
memancing?
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Mengapa
Rating?

u Sovereign Credit

Indonesia sebagai negara yang
tengah menggiatkan pembangunan
infrastruktur di berbagai sektor dan
menerapkan kebijakan anggaran
ekspansif, tentu memerlukan dana
yang tidak sedikit agar program-
program yang telah direncanakan dapat
terlaksana dengan baik. Pemerintah saat
ini telah menerapkan berbagai instrumen
untuk melakukan mobilisasi dana guna
membiayai defisit APBN agar memperoleh
pembiayaan yang paling efisien dengan risiko
yang terkendali. Selain mengutamakan sumber
pembiayaan dari dalam negeri, Pemerintah juga
memandang perlu untuk mengambil
pembiayaan (utang) yang bersumber dari luar
negeri. Instrumen untuk memperoleh sumber
pembiayaan dari luar negeri saat ini berupa
pinjaman langsung (direct loan) maupun
penerbitan Surat Berharga Negara (SBN) untuk
pasar modal internasional berdenominasi
valuta asing.

Untuk memperoleh pembiayaan dari luar
negeri, Pemerintah harus mampu memberikan
keyakinan kepada para investor bahwa
investasi mereka akan aman di Indonesia atau
setidaknya risiko berinvestasi di Indonesia
terkendali dengan baik, sehingga menimbulkan
kepercayaan para investor. Kepercayaan (trust)
dalam industri keuangan memegang peranan
sangat penting, tanpa adanya trust maka akan
menyulitkan dalam memperoleh dana dari
investor. Disisi lain, investor akan mencari
informasi terbaik sebelum melakukan
keputusan investasi di negara tertentu dan
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Arti Penting Perbai kan

Sovereig
Cre

Rat

bagi Pemerintah

Oleh: Eri Hariyanto
Pegawai Ditjen Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko,
Kementerian Keuangan*)

secara spesifik pada instrumen investasi
tertentu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat risiko yang harus ditanggung dan hasil
investasi yang diharapkan sebagai kompensasi
dari risiko yang harus mereka tanggung.

Untuk mempermudah analisis tersebut,
muncul alat ukur kelayakan kredit yang
dijadikan pedoman yaitu peringkat kredit
(credit rating) yang dikeluarkan lembaga
pemeringkat kredit (credit rating agency) yang
bersifat independen. Dalam konteks indikator
ekonomi, peringkat kredit suatu negara
(sovereign credit rating) mencerminkan
kelayakan kredit sebuah negara yaitu
kemampuan negara membayar kembali utang-
utangnya sehingga tidak menimbulkan risiko
gagal bayar.

Pemerintah biasanya meminta untuk dinilai
peringkat utangnya agar dapat memudahkan
akses mereka ke pasar modal internasional.
Dalam rangka memperoleh kemudahan akses
tersebut, negara perlu mendapatkan penilaian
peringkat utang yang memadai dari beberapa
lembaga pemeringkat. Dengan posisi peringkat
utang yang baik, sebuah negara dapat
memperoleh aliran modal ke dalam negeri.
Sebaliknya jika negara gagal memepertahankan
posisi peringkat utang yang baik, sangat
mungkin memicu terjadinya pembalikan arus
modal keluar dan gangguan sistem keuangan
dan ekonomi (Setty & Dodd, 2003).

Terdapat enam lembaga pemeringkat yang
diakui oleh Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Enam lembaga tersebut
adalah Fitch Ratings, Moody's Investor Service,
Standard and Poor's, PT Fitch Ratings
Indonesia, PT Pemeringkat Efek Indonesia



(Pefindo), dan PT ICRA Indonesia (Investment
Information and Credit Rating Agency of India).
Lembaga-lembaga ini dipilih berdasarkan
beberapa aspek antara lain aspek kriteria
penilaian, media publikasi dan cakupan
pengungkapan. Kriteria penilaian yang harus
dipenuhi meliputi kriteria independensi,
obyektivitas, pengungkapan publik, transparansi
pemeringkatan, sumber daya, dan kredibilitas
lembaga pemeringkat.

Apa Arti Penting Perbaikan Sovereign Credit
Rating?

Melalui penilaian peringkat utang negara,
dapat diketahui bahwa semakin baik peringkat
suatu negara maka negara tersebut semakin kecil
risikonya terhadap kegagalan dalam
menyelesaikan kewajiban keuangannya terhadap
pihak lain. Nilai tertinggi adalah highest credit
quality (AAA) yang menunjukkan ekspektasi risiko
terendah. Sedangkan nilai terendah adalah default
(D) yang menunjukkan bahwa investasi dari negara
tersebut hanya 50% kemungkinannya dapat
ditarik kembali.

Peringkat rating biasanya berhubungan
dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh negara
tersebut ketika menarik utang dari negara asing.
Semakin tinggi peringkat utang yang dimiliki,
maka akan semakin murah biaya utang yang harus
dibayar karena risiko berinvestasinya rendah,
demikian pula berlaku sebaliknya. Selain peringkat
rating, perusahaan pemeringkat juga memberikan
outlook (pandangan) terhadap negara tersebut
apakah ratingnya akan tetap (stable), naik (positive)
atau turun (negative).

Dengan melihat strategi anggaran yang
menerapkan kebijakan anggaran defisit dan porsi
utang luar negeri yang masih cukup tinggi, maka
Indonesia sangat berkepentingan untuk
memperoleh perbaikan peringkat utang dari
waktu ke waktu. Dengan perbaikan tersebut, maka
Indonesia dapat menarik dana dari pemodal asing
dengan biaya yang lebih murah.

Bila melihat kilas balik ke belakang, Indonesia
pernah memperoleh peringkat utang terburuk
yaitu pasca krisis 19997-1998 pada posisi Selective
Default (SD) walaupun kemudian hal ini direvisi
dalam jangka waktu dua hari. Kebangkitan
Indonesia dimulai tahun 1999, setahap demi
setahap Indonesia berhasil menarik kepercayaan
masyarakat dunia dan mencapai level layak
investasi (investment grade) kembali di tahun 2012
dari empat pemeringkat kredit internasional yaitu
Fitch, Moody's, R&l dan JCRA. Saat ini hanya S&P
yang belum memasukkan Indonesia ke dalam
posisi layak investasi.

O]

Beberapa hari yang lalu (21 Desember 2016),
lembaga pemeringkat internasional Fitch Ratings
(Fitch) meningkatkan outlook sovereign credit
rating Republik Indonesia dari stable menjadi
positive. Ini sekaligus mengafirmasi peringkat
(rating) pada BBB- (investment grade) yang selama
ini telah disandang Indonesia. Dengan outlook
positive tersebut, lembaga ini memprediksi bahwa
apabila Indonesia dapat menjaga dan
meningkatkan stabilitas perekonomiannya maka
peringkat utang Indonesia akan menjadi lebih baik
lagi. Menurut Fitch, setidaknya ada tiga faktor
kunci yang mendukung perbaikan outlook
sovereign credit rating Indonesia. Pertama, track
record stabilitas makroekonomi yang dapat dijaga
dengan baik oleh otoritas dalam beberapa tahun
terakhir di tengah tantangan ekonomi
global.Kedua, kebijakan moneter dan nilai tukar
yang ditempuh Bank Indonesia telah efektif
meredam gejolak di pasar keuangan. Ketiga,
dorongan reformasi struktural yang kuat sejak
September 2015 yang mampu memperbaiki iklim
investasi secara bertahap dan diperkirakan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka
menengah.

Di sisi lain, pada pertengahan tahun lalu S&P's
masih memberikan peringkat utang Indonesia
dalam posisi BB- (double B minus). Peringkat ini
mengindikasikan adanya kemungkinan risiko
kredit yang berkembang, khususnya yang
diakibatkan perubahan ekonomi. Level ini juga
dimaknai sebagai level teratas untuk peringkat
kredit spekulatif atau satu level dibawah peringkat
layak investasi (investment grade).

Peringkat dari S&P yang diraih tahun ini sama
dengan peringkat pada tahun sebelumnya.
Catatan penting yang diberikan S&P terutama dari
sisi kebijakan fiskal bahwa Pemerintah masih
memiliki risiko peningkatan defisit disebabkan
oleh capaian pendapatan negara yang kurang
memuaskan. Pemerintah saat ini masih terus
mengupayakan perbaikan berbagai sisi, terutama
agar APBN dapat diimplementasikan secara lebih
kredibel dan dapat menekan risiko terjadinya
penambahan defisit pada tahun berjalan. Kita
sama-sama berharap, semoga peringkat utang
Pemerintah akan semakin baik di masa
mendatang, sehingga Pemerintah dapat menjaga
stimulus fiskal dengan menerapkan kebijakan
anggaran ekspansif berbiaya lebih murah.

*) Tulisan adalah pendapat pribadi penulis dan tidak
mencerminkan kebijakan instansi dimana penulis
berkarya.

llustrasi
A. Widhi H.
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Mengupas

Website

Ada

banyak
manfaat dari
website.
Melalui
website,
informasi
yang
disajikan
bisa dengan
mudah dan
cepat
diperoleh
masyarakat.

ebsite merupakan

halaman-halaman yang

menampilkan informasi

data teks, data gambar

diam atau gerak, dan
lainnya, baik yang bersifat statis maupun
dinamis, pada sebuah individu, kelompok,
atau organisasi. Situs web biasanya
ditempatkan pada sebuah server yang dapat
diakses melalui jaringan seperti internet,
atau jaringan area lokal (LAN) melalui alamat
internet yang dikenal sebagai URL.
Kombinasi dari semua situs yang dapat
diakses publik di internet juga disebut
sebagai world wide web, atau yang lebih
dikenal dengan singkatan 'www'.

Saat ini website sudah menjadi
kebutuhan semua orang maupun instansi
dan perusahaan. Dalam rangka keterbukaan
informasi publik dan perluasan media dalam
menyebarkan informasi dan layanan,
menjadi sebuah keharusan bagi instansi
pemerintahan untuk memiliki website.
Kontennya dapat berupa informasi tentang
instansi, layanan yang diberikan, peraturan
yang digunakan, dan lain sebagainya.

Ada banyak manfaat dari website. Melalui
website, informasi yang disajikan bisa
dengan mudah dan cepat diperoleh
masyarakat. Di dalam website kita bisa
menempatkan banyak informasi yang perlu
dipublikasikan, dengan demikian akan
banyak orang menemukan informasi yang
mereka butuhkan, terutama bagi
stakeholder.

Sekretariat Pengadilan Pajak sebagai
unit satuan kerja di lingkungan Kementerian
Keuangan telah memiliki website semenjak
tahun 2005, yang kemudian pada tahun
2009 diperbaharui dengan menambahkan
konten yang sesuai dengan kebutuhan yang
ada, walaupun dengan tampilan yang masih
mirip. Penambahan menu risalah putusan
dilakukan pada tahun 2012.

Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, kebutuhan layanan organisasi,
serta standar yang ada di Kementerian
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Baru ¢

Keuangan melalui KMK No.50/KMK.01/2014
tentang Standar tampilan situs di
lingkungan Kementerian Keuangan, maka
dilakukan peremajaan terhadap website
SetPP. Peremajaan dilakukan pada tampilan
dan juga menu yang disediakan. Bekerja
sama dengan Pusat Informasi dan Teknologi
Keuangan (Pusintek), peremajaan website
yang dimulai sejak tahun 2015 telah selesai
pada akhir tahun 2016 lalu. Penggunaan
tampilan baru, dimulai pada Januari 2017 dan
telah dilakukan peresmian oleh pimpinan
Sekretariat/Pengadilan Pajak pada tanggal
24 Januari 2017.

Website baru SetPP memiliki beberapa
keunggulan, antara lain lebih dinamis,
informatif, dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Mekanisme pembaharuan
datanya juga lebih fleksibel, sehingga
memudahkan untuk meng-update dan
memperbaharui konten yang ada. Sumber
data yang langsung terhubung dengan
database sengketa pajak juga sangat
membantu bagi para stakeholder dalam
mendapatkan informasi tentang
persidangan dan penanganan sengketa.

Berikut sekilas tentang konten menu
yang ditampilkan pada website baru
Sekretariat Pengadilan Pajak:

Beranda

Merupakan tampilan awal pada saat kita
menuju alamat website Sekretariat
Pengadilan Pajak pada
setpp.kemenkeu.go.id. Terdapat gambar
banner bergerak yang menampilkan foto
tentang Pengadilan Pajak ataupun informasi
yang disampaikan. Konten banner ini tidak
ada dalam website sebelumnya.

Profil

Ada beberapa konten dalam menu profil
antara lain visi dan misi, peta strategis,
struktur organisasi, profil pimpinan, daftar
hakim, dan galeri. Profil pimpinan
merupakan konten baru yang sesuai juga
dengan standar yang berlaku pada website
unit-unit di Kementerian Keuangan.



Mekanisme pembaruan menu profil pada
website baru ini lebih mudah dan cepat.

Publikasi

Menu publikasi menyajikan konten berita,

E PESUALRLAN RLERAS m

pengumuman, risalah, dan konten baru yang . e wr
sebelumnya tidak ada yaitu penayangan e- ; e — e
magazine TC Media. Menu publikasi juga ST e S, L :

dapat diakses pada tampilan beranda dan
sidebar sebelah kanan layar.

DAlTAR BHLLAR
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Layanan

Menu ini adalah untuk memberikan
layanan kepada para pihak dalam memperoleh
informasi terkait jadwal persidangan pada
konten Info persidangan, yang terdiri dari
RUS Pemeriksaan dan RUS Pengucapan. Menu
layanan berikutnya diisi dengan konten Izin
Kuasa Hukum, dan Surat Keterangan Sengketa
Pajak. Dua konten terakhir merupakan konten e

————r FIATAN LAY YA

i B i

baru di website SetPP. Konten-konten yang
ada pada menu layanan juga dapat diakses
pada sidebar sebelah kanan layar. g

Statistik

Statistik merupakan publikasi data —_— —
rekapitulasi sengketa yang ada di Pengadilan
Pajak yang menampilkan data tren dalam
beberapa tahun.

Eselon | Kemsentering Kevangnn
Hubungi Kami

Menu ini merupakan layanan interaksi
dengan para stakeholder, terdiri dari kontak,
lokasi, dan FAQ.

Selain menu-menu di atas, menu baru
pada tampilan baru website SetPP adalah
menu pencarian berkas, dimana saat ini menu

pencarian langsung berada di tampilan awal
atau beranda dengan kata kunci nomor
sengketa pajak. Hasil pencarian akan
menampilkan detail berkas yang lengkap
termasuk jadwal sidangnya. Menu ini
diharapkan dapat memberikan informasi
status penanganan sengketa bagi para pihak
yang bersengketa di Pengadilan Pajak. Selain
itu juga ada menu baru berupa peraturan dan
unduh formulir yang ada di sidebar kanan
layar. Menu ini dapat digunakan sebagai
pedoman oleh stakeholder terhadap

persyaratan dan pengajuan persuratan
sengketa/non sengketa yang ada di
Sekretariat/Pengadilan Pajak.

Semoga dengan hadirnya tampilan baru
website SetPP dengan menu-menu lama dan
baru yang lebih dinamis dan fleksibel, dapat
memudahkan kita dalam memperkenalkan
dan memberikan informasi terkait Pengadilan
Pajak, sehingga dapat memberikan layanan
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap
Pengadilan Pajak.

Teks
Rio Mardianto

Foto
website SetPP
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KMK-366/KMK.09/2012

tentang Pernibahan atas Reputusan Mentet Keuangan
Momar 7/ KEME. DD/ 200 '|.nn1.nng Fanyampaian dan
Pengelolaan Laparan Fajak-Pajak Pribadi (LO2P)
Pejpbat/Pegawai di Lingeungan Kementerian Keuangan.

SIAPA YANG WAJIB? KAPAN DAN BAGAIMANA

Pejabat fungsional 1 tahun sekali
Pejabat struktural T " metalul: i
PNS Golongan lll/a
atau lebih tinggi

Pejabat/pegawai lainnya
yang tugasnya terkait Iambat

dengan pelayanan publik

BATAS WAKTU PELAPORAN

jatuh tempo
SPT Tahunan Orang Pribadi

adalah tanggal 31 Maret
setiap tahunnya

CARA PENYAMPAIAN

diantar langsung

PP WP terdaftor

HPP gy i Lavriasul KEZEKP

pajok pajah.

mobll pajak, stau

Eemipil khilsus pensrimosn SPT Tehunsm

LAPORKAN

jasa ekspedisi/kurir

EEE‘;RK‘:EENAR- i st imi ol

DAN DAPAT o
DIPERTANGGUNG- e-filing _
JAWABKAN e % A e s e

yang ditunjuk resmi cleh DR
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Dengan mobil tronton TNI, kami berdesak-
desakan layaknya ikan sarden. Abang sopir
mengendaral mobil dengan kecepatan maksimum
n Beh_ingga_perjalanan Jakarta — Garut ditempuh
I hanya dalam waktu 4 (empat) jam!
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Begitu
meninggalkan
basecamp,
tampaklah view
Gunung Guntur
dari kejauhan.
Warna hijau muda
ilalang terhampar
luas. Cekrek,
cekrek. Tangan
kami gatal untuk
mengabadikan
pemandangan.
Sungguh panorama
yang
instagramable.
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anggal 2 s.d. 4 Desember 2016
lalu, saya bergabung dengan
sebuah Open Trip yang terdiri
dari 28 orang ingin melakukan
pendakian ke Gunung Guntur.
Dari 28 peserta tersebut, saya baru
mengenal 3 orang, yaitu kedua tante saya,
Tridan Kas, serta Uda Rio. Peserta lain
hanya sebatas tahu di grup WhatsApp.

Kehebohan pendakian ini sudah
berlangsung dari beberapa hari sebelum
acara. Saya merasa excited karena ini
pengalaman pertama kali menginap di
gunung. Saking senangnya, saya membeli
hampir semua perlengkapan naik gunung
mulai dari tas punggung/daypack ukuran
35 liter, matras, buff, headlamp, celana
training, kaos, sampai sepatu trekking.
Saya baru sadar ternyata harga
perlengkapan outdoor cukup menguras
dompet. Tapi tak apalah, hitung-hitung
investasi untuk pendakian selanjutnya.

Perjalanan panjang kami dimulai dari
Meeting Point di Pom Bensin Palmerah.
Rencana akan berangkat jam 20.00 WIB
tertunda hingga jam 22.30 menunggu
kehadiran semua peserta. Dengan mobil
tronton TNI, kami berdesak-desakan
layaknya ikan sarden. Abang sopir
mengendarai mobil dengan kecepatan
maksimum sehingga perjalanan Jakarta —
Garut ditempuh hanya dalam waktu 4
(empat) jam. Kami tiba di Garut Sabtu dini
hari sekitar pukul 03.00 WIB. Karena lapar,
saya memesan indomie goreng di Warung
Bu Tati, basecamp pendakian sementara
sebagian besar peserta melanjutkan tidur
ayam.

Sekitar jam 05.30 kami berkemas
dengan ransel masing-masing. Begitu

meninggalkan basecamp, tampaklah view
Gunung Guntur dari kejauhan. Warna hijau
muda ilalang terhampar luas. Cekrek,
cekrek. Tangan kami gatal untuk
mengabadikan pemandangan. Sungguh
panorama yang instagramable. Di tengah
perjalanan, kami sempat beristirahat di
daerah aliran sungai. Kami juga berbagi
perbekalan, seperti biskuit, buah, maupun
mie remas. Rasa lapar yang melanda
membuat semua kudapan itu terasa sangat
lezat.

Kami tiba di Pos 3 sekitar jam 09.30.
Lega rasanya melewati semak belukar dan
trek yang cukup sulit. Kami pun
beristirahat menuju tenda yang telah
disiapkan Panitia. Setelah beristirahat,
acara dilanjutkan dengan masak-masak
untuk makan siang. Setelah semua
hidangan siap disajikan, peserta
berkumpul di tengah-tengah tanah lapang,
beralaskan matras menikmati makan siang.
Kombinasi antara rasa lapar, menu yang
enak, dan kebersamaan melipatgandakan
rasa. Dalam sekejap semua makanan ludes
tak bersisa. Inilah yang dinamakan berkah.

Malam harinya kami duduk-duduk
menikmati pemandangan Kota Garut dari
ketinggian. Kerlap-kerlip lampu kota
membuat suasana malam minggu semakin
romantis. Mey dan Aya, 2 gadis paling
comel beberapa kali menggoda Aji, salah
satu peserta yang masih jomblo.
Bergantian, Aji dan Edhi menjadi bahan
rebutan Aya dan Mey. Kami bercanda tawa
sampai sekitar jam 20.00 saat makan
malam telah siap.

Jam 02.30 pagi kami dibangunkan
panitia untuk bersiap menuju Puncak. Saya
sempatkan ke kali untuk cuci muka, sikat



gigi, dan berwudhu. Udara dingin
menyeruak. Sekitar jam 03.30 kami
berangkat menuju Puncak. Dengan
bantuan headlamp, kami mendaki
dalam gelap melewati jalanan
berkerikil nan licin. Khawatir
terpeleset dan terperosok ke jurang,
kami berjalan pelan sambil
berpegangan tangan, eh ilalang.

Azan subuh terdengar di tengah
perjalanan. Saya sempatkan sholat di
antara rerumputan. Selepas sholat,
saya mengejar teman-teman dan
melanjutkan pendakian. Matahari
mulai memancarkan sinarnya saat
kami tiba di puncak. Sunrise.
Alhamdulillah, berkesempatan untuk
menikmati indahnya lukisan alam
Yang Maha Kuasa. Di Puncak, kami

Khawatir
terpeleset dan
terperosok ke

jurang, kami
berjalan pelan
sambil
berpegangan
tangan, eh
ilalang.

banyak berfoto dan sempat membuat
video Mannequin Challenge.

Sekitar jam 09.00 pagi, gerimis
mulai turun. Kami memutuskan
kembali ke tenda. Perjalanan turun
tak kalah susah dengan perjalanan
naik. Kali ini kami melalui jalan
berkerikil yang bisa digunakan untuk
prosotan. Beberapa kali saya
terpeleset dan hampir kebablasan.
Saya juga harus sering-sering
membuka sepatu yang kemasukan
kerikil. Kira-kira satu jam kami
berhasil melalui ujian berkerikil itu
dan berhasil mencapai tenda. Segera
setelah tiba di tenda, saya menuju ke
sungai untuk mandi. Brrr... Seger!

Usai mandi, saya bergabung
dengan peserta lain untuk menikmati
sarapan sarden yang telah
disediakan. Habis sarapan, kami
beres-beres perlengkapan pribadi
dan membantu Panitia membongkar
tenda. Seperti pesan para pencinta
alam agar tidak meninggalkan
sesuatu, kecuali jejak, Panitia
membawa semua sampah tersebut ke
basecamp. Sekitar jam 13.00 kami
sampai di basecamp.

Selepas mandi, istirahat, dan
sholat, kami bersiap melanjutkan
perjalanan kembali ke Jakarta. Sedikit
di luar kendali, bus tronton yang
seharusnya menjemput kami tak
datang. Akhirnya, Panitia
menggantinya dengan membelikan
tiket bus Primajasa dari Terminal
Guntur. Kami pun diangkut
menggunakan colt terbuka menuju
terminal. Sekali lagi, kami
menyempatkan selfie di colt. Dari
Terminal Guntur, kami kembali ke
Jakarta dengan bus Primajasa sesuai
tujuan masing-masing. Saya
bergabung dengan rombongan
jurusan Garut—Lebakbulus. Saya tiba
di Jakarta sekitar jam 21.00. Kapok
naik gunung? Ah tidak, semoga masih
diberi kesempatan menjelajah
gunung-gunung yang lain. Jadi,
kapan kita mendaki bareng?

Teks
Faizingituloh

Foto
Faizingituloh
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7 Kadlimat Misteri

Di setiap artikel dalam edisi kali ini terdapat sejumlah
kata misteri yang dapat dirangkai menjadi sebuah kalimat.
Kalimat misteri apakah yang dimaksud?

ketentuan

Tersedia hadiah menarik bagi 3 orang yang berhasil menjawab semua pertanyaan dengan benar dan beruntung! Caranya:

1. Fotokopi halaman ini di kertas bekas, tempelkan kupon asli, dan tandai jawabannya (usahakan memakai tinta selain hitam). 2. Tulis nama dan
bagian/majelis di pojok kanan atas. 3. Kirim Jawaban anda ke Puji (TIK) atau Leonardo (MIX) 4. Jawaban diterima paling lambat tanggal 24 Februari 2017.

5. Satu orang hanya berhak mengirimkan satu jawaban. 6. Pemenang akan diumumkan di edisi berikutnya.

Selamat kepada para pemenang! Hadiah akan dikirim ke meja masing-
masing pemenang. Ditunggu ya!

i TC
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Pe, berkas yang baru masuk
segera buat RSB-nya ya

L T2
Oh, baru saja saya
kirim ke email bapak

Terus, saat ini sedang dibuat
Kartu Identitas Multifungsi
untuk semua pegawai.
Nanti kartu identitas itu
bisa berfungsi sebagai ATM
dan uang elektronik

Oh ya, Bapak tahu tidak?
Website Pengadilan Pajak
Desainnya baru loh

\Wooaah,
1ice info, Pe

>
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